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ABSTRAK 

Afifah Oktavia 

(2021/21059068) 

: Pengaruh Risiko Keuangan Terhadap Kinerja 

Keuangan Yang Di Moderasi Oleh Leverage 

Pada Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Dosen Pembimbing : Dr. Rosyeni Rasyid, S.E., M.E. 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh risiko keuangan terhadap kinerja 

keuangan dengan leverage sebagai variabel moderasi pada bank umum konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik purposive sampling pada 24 bank periode 2019-2023, menghasilkan 120 observasi. 

Variabel independen meliputi risiko kredit (NPL), risiko likuiditas (LDR), dan risiko pasar 

(NIM), variabel dependen adalah kinerja keuangan (ROE), serta leverage sebagai variabel 

moderasi. Analisis data menggunakan regresi data panel Random Effect Model (REM) 

dengan software STATA 17. Hasil penelitian menunjukkan risiko kredit (NPL) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROE, risiko pasar (NIM) berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROE, sedangkan risiko likuiditas (LDR) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

ROE. Leverage tidak memoderasi secara signifikan hubungan antara risiko keuangan 

terhadap kinerja keuangan. Model penelitian menjelaskan variasi ROE sebesar 11,87% untuk 

model tanpa moderasi dan 18,10% untuk model dengan moderasi. Penelitian ini 

merekomendasikan manajemen bank fokus pada pengelolaan risiko kredit dan optimalisasi 

margin bunga bersih untuk meningkatkan profitabilitas. 

Kata Kunci : Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko Pasar, Leverage, Kinerja 

Keuangan, Perbankan, Bursa Efek Indonesia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank mempunyai kepentingan dalam menjaga stabilitas sistem 

keuangan guna memastikan optimalitas fungsi intermediasi dan layanan jasa 

keuangan, sehingga dapat berkontribusi pada pertumbuhan perekonomian 

nasional. Industri perbankan berperan sebagai lembaga intermediasi antara 

pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan 

dana serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas 

pembayaran, menjadikan perbankan sebagai industri yang memegang 

peranan penting dalam perekonomian Indonesia (Jayanti, 2023). Setiap 

lembaga keuangan harus mampu memberikan kepercayaan bagi masyarakat 

dalam fungsi utamanya sebagai lembaga intermediasi keuangan karena 

dinamika ekonomi masyarakat. Hal ini selaras dengan tujuan utama bank 

yakni mencapai tingkat profitabilitas yang optimal dengan cara yang paling 

efisien dan efektif (Assa & Loindong, 2023). 

Kinerja bank menjadi faktor penting yang diperhatikan oleh berbagai 

pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan tersebut meliputi investor, 

kreditur, nasabah, karyawan, pemerintah, dan masyarakat di sekitarnya. 

Dengan banyaknya pihak yang berkepentingan, penilaian terhadap kinerja 

bank menjadi sangat krusial. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) 
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No. 13/30/DPNP/2011, kinerja keuangan bank dapat dinilai dari 

kemampuannya menghasilkan keuntungan, yang diukur melalui rasio 

profitabilitas seperti ROA (Return on Assets) dan ROE (Return on Equity). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Annual Report beberapa bank 

umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terlihat bahwa 

kinerja perbankan yang diukur melalui Return on Assets (ROA) dan Return 

on Equity (ROE) mengalami fluktuasi selama periode 2019 hingga 2023. 

Fluktuasi nilai ROA dan ROE pada beberapa bank tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang terjadi dalam dunia perbankan. Fenomena ini 

menegaskan pentingnya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 

dinamika dan penyebab di balik fluktuasi tersebut. Seperti pada Grafik 1. 

menggambarkan kondisi ROA pada beberapa bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023. 
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Grafik 1 Perkembangan Kinerja Perbankan (ROA) Pada Beberapa Bank 

Umum Konvesional yang Terdaftar Di BEI 

 
Sumber: Annual Report masing-masing Bank (diolah) 

Pada Grafik 1, dapat kita lihat bahwa terdapat perbandingan kinerja 

perbankan berdasarkan Return on Assets (ROA) secara signifikan antar bank 

dari tahun ke tahun. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk memiliki ROA tertinggi 

setiap tahunnya, meningkat dari 3,03% pada tahun 2019 menjadi 4,03% pada 

tahun 2023. Bank Bumi Arta Tbk juga memiliki kinerja yang relatif stabil 

dengan ROA sekitar 0,7% hingga 0,96%. Sementara itu, PT Bank Mayapada 

International Tbk turun drastis dari 0,73% di tahun 2019 menjadi 0,04% di 

tahun 2023. Bank Sinarmas Tbk dan PT Bank Nationalnobu Tbk memiliki 

ROA yang berfluktuasi, di mana Bank Sinarmas mencapai titik tertinggi di 

tahun 2022 sebesar 0,54% dan PT Bank Nationalnobu Tbk meningkat dari 

0,52% di tahun 2019 menjadi 0,79% di tahun 2023. 
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Kemudian pada grafik 2 menggambarkan kondisi Return on Equity 

(ROE) pada beberapa bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2019-2023. 

Grafik 2 Perkembangan Kinerja Perbankan (ROE) Pada Beberapa Bank 

Umum Konvesional yang Terdaftar Di BEI 

 
Sumber: Annual Report masing-masing Bank (diolah) 

Pada grafik 2, dapat kita lihat bahwa Return on Equity (ROE) pada 

setiap Bank berfluktuasi. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk kembali mencatat 

ROE tertinggi, meningkat dari 15,08% pada 2019 menjadi 27,31% pada 

2023. PT Bank Nationalnobu Tbk juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dari 3,4% pada 2019 menjadi 4,94% pada 2023. Namun, PT Bank 

Mayapada International Tbk mengalami penurunan drastis dari 5,92% pada 

2019 menjadi hanya 0,18% pada 2023. Bank Sinarmas Tbk dan Bank Bumi 

Arta Tbk menunjukkan kinerja yang berfluktuasi, dengan Bank Sinarmas 
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mencapai puncaknya pada 2022 sebesar 3,27% dan Bank Bumi Arta 

menurun dari 3,51% pada 2019 menjadi 1,46% pada 2023. Secara 

keseluruhan, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk menunjukkan kinerja yang 

paling konsisten dan kuat di antara bank-bank tersebut. 

Fluktuasi kinerja keuangan yang diukur melalui rasio profitabilitas, 

sebagaimana ditunjukkan dalam Grafik 1 (ROA) dan Grafik 2 (ROE), 

dipengaruhi oleh sejumlah tantangan yang dihadapi oleh industri perbankan, 

diantaranya adalah risiko keuangan. Risiko keuangan meurujuk pada 

probabilitas terjadinya kerugian finansial yang diakibatkan oleh volatilitas 

nilai pasar, ketidakpastian dalam arus pendapatan, atau perubahan dalam 

kondisi ekonomi yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

(Nurmanita, 2024). Jenis risiko keuangan yang umum dijumpai pada 

perusahaan perbankan meliputi risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, 

dan risiko operasional. Risiko kredit timbul akibat potensi default atau 

kegagalan debitur dalam memenuhi kewajiban pembayaran. Risiko likuiditas 

berkaitan dengan ketidakmampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek akibat ketidakseimbangan antara aset dan liabilitas. Risiko pasar 

muncul dari fluktuasi nilai aset atau instrumen keuangan yang dimiliki bank 

akibat perubahan kondisi pasar, seperti suku bunga, nilai tukar, atau harga 

saham. Sementara itu, risiko operasional disebabkan oleh kegagalan proses 
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internal, sistem, atau kesalahan manusia yang dapat mengakibatkan kerugian 

finansial atau nonfinansial bagi institusi. 

Kredit merupakan aktivitas utama dalam industri perbankan untuk 

menghasilkan pendapatan, namun bank perlu menerapkan praktik 

Manajemen Risiko Kredit guna mengurangi risiko gagal bayar dari pihak 

peminjam (Azura et al., 2023). Risiko kredit atau Net Performing loan 

(NPL) menunjukkan potensi kerugian yang dihadapi oleh bank akibat 

debitur yang tidak mampu memenuhi kewajibannya. Semakin tinggi nilai 

NPL maka semakin rendah profitabilitas suatu bank, hal ini menggambarkan 

bahwa bank tidak mampu mengelola kredit yang disalurkan kepada debitur 

yang menyebabkan bank mengalami kredi bermasalah yang berdampak pada 

menurunnya kinerja bank tersebut. Meningkatnya nilai NPL dapat 

menyebabkan cadangan penyisihan penghapusan aktiva produktif yang ada 

tidak mencukupi, yang mana dapat mengakibatkan kredit bermasalah harus 

diperhitungkan sebagai beban biaya langsung berpengaruh terhadap 

keuntungan bank dan penyaluran kredit pada periode berikutnya akan 

terganggu. Pada grafik 3 menggambarkan kondisi NPL dari beberapa bank 

umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-

2023. 
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Grafik 3 Perkembangan Net Performing Loan (NPL) Pada Beberapa Bank 

Umum Konvesional yang Terdaftar Di BEI 

 
Sumber: Annual Report masing-masing Bank (diolah) 

Pada grafik 3 yang memperlihatkan nilai NPL pada beberapa bank 

umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 

terjadi kenaikan pada beberapa bank dan memperlihatkan hubungan yang 

berbanding terhadap nilai ROA (Grafik 1) dan nilai ROE (Grafik 2). Dimana 

kenaikan dan penurun pada nilai NPL juga memperlihatkan terjadinya 

kenaikan dan penurunan terhadap ROA dan ROE. Hubungan ini dapat 

menggambarkan hubungan yang negatif dan postif. Hubungan negatif antara 

nilai NPL dengan ROA (Grafik 1) dan ROA (Grafik 2) tergambar pada PT 

Bank Mandiri (persero) Tbk, dimana pada grafik 3 memperlihatkan kenaikan 

yang terjadi pada NPL menggambarkan penurunan pada ROA dan ROE. 

Hubungan positif antara nilai NPL dengan ROA (Grafik 1) dan ROE (Grafik 
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2) tergambar pada PT Sinarmas Tbk pada tahun 2022, dimana terjadi 

kenaikan pada NPL juga terjadi kenaikan terhadap ROA dan ROE. 

Pada grafik 3, nilai NPL terendah dicatatkan oleh PT Bank 

Nationalnobu Tbk pada tahun 2020 sebeaar 0,21 %. PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk menjadi bank yang memiliki Tren penurunan dalam perolehan 

nilai NPL semenjak tahun 2020 sampai dengan tahun 2023. Berbanding 

terbalik dengan Bank Bumi Arta Tbk, yang setiap tahunnya nilai NPL selalu 

mengalami penaikan. Perubahan kenaikan dan perununan nilai NPL yang 

cukup signifikan terjadi pada Bank Sinarmas Tbk, dimana selisih penurunan 

yang tinggi terjadi pada tahun 2023, nilai NPL tahun 2023 sebesar 1,53% 

dan sebelumnya pada tahun 2022 nilai NPL bank tersebut sebesar7,99 %. 

Kenaikan selisih nilai NPL yang terjadi pada Bak Sinarmas Tbk tertinggi 

terjadi pada tahun 2022, dimana nilai NPL ditahun sebelumnya yakni tahun 

2021 sebesar 4,64% mengalami penaikan pada tahun 2022 menjadi 7,99%.  

Risiko likuiditas merupakan risiko yang mencerminkan kemampuan 

bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau dalam 

menyediakan dana untuk pinjaman dan layanan yang diperlukan. Untuk 

mengukur risiko likuiditas digunkan indikator Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dengan rumus perbandingan jumlah kredit yang telah diasalurkan dengan 

dana pihak ketiga. LDR memberikan gambaran kemampuan suatu bank 

untuk membayar kembali penarikan yang dilakukan deposan dengan 
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menjadikan kredit yang telah diberikan sebagai sumber likuiditas. Semakin 

rendah nilai LDR yang diperoleh oleh bank, maka semakin tidak efisien 

bank tersebut dalam mengelola kredit, sehingga laba yang dihasilkan oleh 

bank juga mengalami penurunan dan profitabilitas bank juga mengalami 

penurunan. Nilai LDR memiliki hubungan yang postif terhadap profitabilitas 

sebuah bank, apabila nilai LDR meningkat maka nilai profitabilitasnya juga 

meningkat. Semakin besar dana yang disalurkan kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit, maka semakin berkurang dana yang menganggur dan 

pendapatan menjadi meningkat melalui pembayaran bunga dari debitur yang 

dapat menjadikan profitabiltas bank meningkat. Pada grafik 4 

mengambarkan kondisi LDR pada beberapa bank umum konvensional yang 

tedaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. 
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Grafik 4 Perkembangan Loan to Deposit  Ratio (LDR) Pada Beberapa Bank 

Umum Konvesional yang Terdaftar Di BEI 

 

Sumber: Annual Report masing-masing Bank (diolah) 

Pada grafik 4 memperlihatkan perkembangan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) pada beberapa bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa efek 

Indonesia dari tahun 2019-2023. PT Bank Mandiri menunjukkan hubungan 

positif antara LDR (meningkat dari 82,95% menjadi 86,75%) dengan ROA 

dan ROE (meningkat dari 1,64% menjadi 4,03% dan 9,36% menjadi 

27,31%), mengindikasikan manajemen kredit yang efektif. Sebaliknya, Bank 

Sinarmas menunjukkan hubungan negatif, dengan LDR turun (dari 81,95% 

menjadi 40,94%) dan ROA serta ROE juga menurun (dari 0,54% menjadi 

0,15% dan 3,27% menjadi 1,07%), menunjukkan bahwa penurunan LDR 

tidak selalu meningkatkan kinerja jika ada faktor lain yang mempengaruhi. 
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Risiko pasar menjadi aspek penting dalam pengelolaan keuangan. 

Risiko pasar merupakan peluang terjadinya kerugian bagi bank dipengaruhi 

oleh faktor faktor yang dapat menyebabkan kondisi pasar menjadi tidak 

normal, seperti adanya perubahan fluktuasi suku bunga dan kondisi ekonomi 

lainnya (Azmi & Takarini, 2022). Risiko pasar diproksikan dengan Net 

Interest Margin (NIM), menunjukkan seberapa efisien lembaga keuangan 

dalam menghasilkan pendapatan bunga dari asset produktif (seperti 

pinjaman) setelah dikurangi biaya bunga dari dana yang dihimpun (Hapsari, 

2022). Semakin tinggi NIM pada sebuah bank, maka semakin tinggi juga 

profitabilitas dari asset yang dikelolanya. Hal ini berkontribusi pada 

kesehatan finansial bank dan menurunkan kemungkinan timbulnya masalah 

kuangan (Desiko, 2020). Dapat kita lihat pada grafik 5 perkembangan NIM 

pada beberapa Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019-2023. 
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Grafik 5 Perkembangan Net Interest Margin (NIM) Pada Beberapa Bank Umum 

Konvesional yang Terdaftar Di BEI 

 
Sumber: Annual Report masing-masing Bank (diolah) 

Berdasarkan Grafik 5, Bank Sinarmas memiliki NIM tertinggi 

(7,31% di 2019) dan Bank Mayapada Internasional terendah (0,47% di 

2020). NIM Bank Mandiri relatif stabil (4,5%-5,5%) dan berkorelasi positif 

dengan ROA/ROE. Namun, peningkatan NIM Bank Bumi Arta tidak diikuti 

peningkatan profitabilitas, mengindikasikan faktor lain (biaya operasional, 

kualitas aset, pendapatan non-bunga) lebih dominan. 

Studi empiris tentang risiko keuangan dan kinerja keuangan bank 

menunjukkan hasil yang beragam. Ada studi yang menemukan risiko kredit 

(NPL) berdampak negatif pada ROA, risiko pasar (NIM) berkorelasi positif 

dengan ROA, dan risiko likuiditas tidak signifikan. Studi lain menemukan 

risiko kredit negatif terhadap ROA dan likuiditas positif tidak signifikan 
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terhadap ROA. Studi di UAE menemukan risiko likuiditas berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap ROA dan ROE. Sebaliknya, studi di Ghana 

menemukan risiko kredit berpengaruh positif pada ROE, risiko likuiditas 

negatif pada ROE, dan risiko pasar positif pada ROE. Studi lain di Indonesia 

menemukan risiko kredit tidak signifikan terhadap ROE, sementara risiko 

likuiditas signifikan terhadap ROE. 

Dalam penelitian ini, rasio Return on Equity (ROE) dipilih sebagai 

indikator utama untuk mengukur kinerja perbankan karena kemampuannya 

yang kuat dalam mencerminkan efisiensi manajerial dan profitabilitas yang 

dihasilkan dari modal yang disediakan oleh pemegang saham. ROE 

memberikan gambaran yang jelas tentang seberapa efektif bank dalam 

menggunakan modal untuk menghasilkan laba, dan hal ini sejalan dengan 

temuan bahwa rasio keuangan seperti ROE dapat digunakan untuk menilai 

kinerja dan stabilitas bank (Saputra & Angriani, 2023). Selain itu, penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa ROE berhubungan positif dengan 

profitabilitas, yang menjadikannya sebagai alat yang penting dalam analisis 

kinerja perbankan (Paramita & Dana, 2019). 

Mengingat inkonsistensi dalam lanskap empiris mengenai dampak 

risiko keuangan terhadap kinerja perbankan, studi ini dirancang untuk 

menganalisis secara komprehensif bagaimana risiko pasar, risiko kredit, dan 

risiko likuiditas memengaruhi ROE pada bank-bank di Indonesia. Return on 
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Equity (ROE) dipilih sebagai metrik utama kinerja karena secara langsung 

merefleksikan pengembalian investasi bagi pemegang saham, dan 

sensitivitasnya terhadap perubahan risiko keuangan. Dengan demikian, ROE 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai seberapa efisien bank 

menghasilkan keuntungan dari modal pemegang saham, dan bagaimana 

keuntungan tersebut terpengaruh oleh fluktuasi risiko keuangan.  

Adapun kebaruan penelitian ini adalah leverage diintegrasikan 

sebagai variabel moderasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Aditya 

Pratama, dimana leverage memoderasi hubungan antara kredit bermasalah 

dengan kinerja keuangan yang dimana leverage yang tinggi dapat 

menyebabkan pengelolaan modal yang buruk dan risiko finansial (Pranata & 

Hasyim, 2024). 

Pembatasan pada risiko pasar, kredit, dan likuiditas didasarkan pada 

relevansinya sebagai sumber risiko yang paling menonjol dan terukur dalam 

konteks perbankan. Risiko-risiko ini secara langsung mencerminkan potensi 

kerugian akibat fluktuasi suku bunga dan nilai tukar (risiko pasar), kegagalan 

debitur untuk membayar (risiko kredit, tercermin pada grafik 3 yang 

menampilkan data NPL), dan ketidakmampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek (risiko likuiditas, tercermin pada grafik 4 yang 

menampilkan data LDR). Meskipun risiko operasional juga relevan, fokus 

pada ketiga risiko ini memungkinkan analisis yang mendalam dan terfokus 
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pada faktor-faktor yang paling material memengaruhi profitabilitas bank, 

sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi regulator, manajemen bank, dan investor dalam memahami 

dan mengelola risiko secara efektif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh risiko kredit , risiko likuiditas, dan risiko pasar  terhadap kinerja 

keuangan bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan 

mempertimbangkan variabel leverage sebagai variable moderasinya. Dengan 

adanya analisis ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

baik bagi pihak-pihak terkait, seperti manajemen bank, regulator, dan 

investor, dalam mengambil keputusan yang dapat meningkatkan stabilitas 

dan profitabilitas bank-bank milik pemerintah di Indonesia. 

Dari pemaparan latar belakang diatas maka dari itu penulis 

mengambil judul penelitian yaitu “Pengaruh Risiko Keuangan Terhadap 

Kinerja Keuangan Yang Di Moderasi Oleh Leverage Pada Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi bahwa: 

1. Kinerja keuangan bank, yang diukur melalui rasio Return on Assets 

(ROA) dan Return on Equity (ROE), menunjukkan fluktuasi yang 
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signifikan dari tahun 2019 hingga 2023, sehingga menimbulkan 

pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

2. Risiko keuangan, termasuk risiko kredit (NPL), risiko likuiditas 

(LDR), dan risiko pasar (NIM), berkontribusi terhadap perubahan 

kinerja keuangan bank, namun hubungan ini belum sepenuhnya 

dipahami. 

3. Leverage diusulkan sebagai variabel moderasi yang dapat 

mempengaruhi hubungan antara risiko keuangan dan kinerja bank, 

namun belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji dampak 

leverage dalam konteks ini. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih fokus, terarah dan tidak meluas 

peneliti membatasi masalah yang ada pada ruang lingkup penelitian, maka 

peneliti membatasi permasalahan hanya dalam perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2023. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana risiko kredit mempengaruhi kinerja keuangan bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023? 
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2. Bagaimana risiko likuiditas mempengaruhi kinerja keuangan bank 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023? 

3. Bagaimana risiko pasar mempengaruhi kinerja keuangan bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023? 

4. Apakah leverage dapat memoderasi hubungan antara risiko keuangan 

(LDR,NPL,NIM) dengan kinerja bank? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar 

terhadap kinerja keuangan bank bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan menggunakan Return on Equity (ROE) sebagai 

indikator utama 

2. Menilai peran leverage sebagai varaibel moderasi dalam hubungan 

antara risiko keuangan dan kinerja keuangan bank. 

3. Memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen bank dan 

pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan stabilitas dan 

profitabilitas perbankan di Indonesia. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memebrikan manfaat kepada 

semua pihak. Adapun manfaat dari peneltian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi penulis sebagai perbandingan teori yang didapat selama 

perkuliahan dengan fakta yang ada di lapangan 

2. Bagi peneliti berikutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi untuk penelitian lanjutan terkait risiko keuangan dan kinerj 

bank, serta menjadi dasar pengembagan teori di bidang manajemen 

risiko perbankan 

3. Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan untuk 

meningkatkan strategi penglolaan risiko keuangan dan membantu 

meningkatkan stabilitas dan profitabilitas perusahaan 

4. Bagi calon investor penelitian ini dapat memberikan informasi untuk 

keputusan investasi pada perusahaan perbankan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneltiain yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Risiko kredit (Non Performing Loan – NPL) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return on 

Equity (ROE). Nilai koefisien NPL sebesar 2,48268 dengan p-value = 

0,023 (< 0,05) menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% NPL akan 

meningkatkan ROE sebesar 2,48%. 

2. Risiko likuiditas (Loan to Deposit Ratio – LDR) menunjukkan koefisien 

positif (0,05264) namun tidak signifikan secara statistik (p-value = 0,267 

> 0,05), yang mengindikasikan bahwa variasi LDR belum berpengaruh 

nyata terhadap ROE. 

3. Risiko pasar, yang diaproksimasi melalui Net Interest Margin (NIM), 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE (p-value = 0,081 > 0,05), 

sehingga manajemen margin bunga belum terbukti menjadi determinan 

utama profitabilitas. 

4. Leverage (Debt-to-Equity Ratio – DER) tidak memiliki efek parsial yang 

signifikan terhadap ROE, namun berperan sebagai variabel moderasi. 
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Interaksi NPL×DER memperkuat pengaruh NPL terhadap ROE secara 

signifikan (p-value < 0,05), menandakan bahwa struktur modal 

memediasi dampak risiko kredit pada profitabilitas. 

5. Pemilihan model Random Effects didukung oleh hasil uji Hausman (p-

value = 0,2769 > 0,05). Uji asumsi klasik—multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi—telah dipenuhi dengan penerapan 

robust standard errors untuk variabel interaksi. 

6. Koefisien determinasi overall sebesar 18,10% mengindikasikan bahwa 

variabel independen (NPL, LDR, NIM), leverage, dan interaksinya 

menjelaskan sebagian kecil variasi ROE, sehingga faktor eksternal lain 

turut memengaruhi profitabilitas perbankan. 

7. Secara manajerial, bank perlu menyeimbangkan kebijakan provisi dan 

struktur modal untuk mengelola risiko kredit tanpa mengorbankan 

kualitas aset, serta mempertimbangkan tekanan leverage dalam 

merancang strategi peningkatan profitabilitas. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait: 

1. Penelitian ini hanya mencakup bank umum konvensional yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019–2023, sehingga belum 

menggambarkan kondisi dan praktik manajemen risiko pada bank 
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syariah, bank pembangunan daerah, maupun lembaga keuangan non-bank 

di Indonesia. 

2. Variabel risiko keuangan dibatasi pada NPL, LDR, dan NIM, sehingga 

belum memasukkan jenis risiko lain seperti risiko operasional, risiko 

reputasi, atau variabel makroekonomi (suku bunga acuan, inflasi, PDB) 

yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. 

C. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan memperluas objek penelitian ke bank syariah atau 

lembaga keuangan lain, menambah variabel seperti efisiensi operasional dan 

faktor makroekonomi, serta mempertimbangkan metode campuran agar hasil 

lebih komprehensif. 

2. Bagi Perusahaan Perbankan 

Manajemen bank perlu mengoptimalkan struktur leverage dan 

memperkuat sistem manajemen risiko, serta memperhatikan inovasi dan 

diversifikasi pendapatan untuk meningkatkan kinerja keuangan secara 

berkelanjutan. 

3. Bagi Akademisi 



106 
 

 
 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi pengembangan teori dan 

bahan ajar, serta mendorong riset lintas sektor atau negara untuk 

memperkaya literatur manajemen risiko perbankan. 

4. Bagi Pemerintah dan Regulator 

Regulator diharapkan memperkuat kebijakan pengawasan leverage 

dan transparansi informasi keuangan, serta mendorong inovasi dan efisiensi 

di sektor perbankan demi stabilitas sistem keuangan nasional 
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